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     Abstract: The Application of Quantum Learning to Improve The Students Understanding of The 
Concept of  Technological Developments.  
 The aims of the research are 1) to improve the students understanding of the concept of technological 
developments with the application of Quantum Learning and 2) describe the process of implementation of the 
Quantum Learning in learning the technological developments. The research was Classroom Action Research 
(CAR). The data source used was the information from sources, those were the teacher and the students, 
observation result data and learning process of understanding the concept of technological developments through 
Quantum Learning, test, and document review. To test the validity of data, the research used triangulation of data 
source and triangulation method. The data analysis technique used was interactive analitycal model includes 4 
component namely data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusion / verification. 
 
     Abstrak: Penerapan Quantum Learning untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Perkembangan 
Teknologi. 
Tujuan penelitian ini ada dua yaitu 1) untuk meningkatkan pemahaman konsep perkembangan 
teknologi dengan penerapan Quantum Learning dan 2) mendeskripsikan proses penerapan Quantum Learning 
dalam pembelajaran konsep perkembangan teknologi. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK).  Sumber data yang digunakan adalah informasi dari narasumber yaitu guru kelas dan siswa, hasil 
belajar siswa, dan buku penilaian pemahaman konsep perkembangan teknologi melalui Quantum Learning. 
Untuk menguji validitas data, peneliti menggunakan triangulasi data dan triangulasi metode. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah model analisis interaktif meliputi empat buah komponen yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
 
 
Kata Kunci:  Quantum Learning, perkembangan teknologi 
 
PENDAHULUAN 
     Pendidikan mutlak diperlukan oleh 
setiap individu, karena pendidikan me- 
nyangkut kelangsungan hidup manusia. 
Dengan pendidikan manusia dapat meraih 
masa depan dan kehidupan yang lebih ba- 
ik. Terlebih karena semakin berkembang-
nya ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
berbagai bidang menuntut setiap individu 
untuk dapat mengikuti perkembangan ja-
man. Maka dari itu, setiap individu memer-
lukan pendidikan agar dapat menguasai 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
     Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) meru- 
pakan mata pelajaran yang sangat penting 
untuk diajarkan di sekolah dasar. Tujuan 
IPS adalah menjelaskan kompleksitas kehi-
dupan masyarakat akibat ledakan ilmu dan 
teknologi supaya dapat dijadikan bekal un-
tuk bertindak dengan tepat. Dalam mewu-
judkan tujuan pembelajaran IPS tersebut 
guru menghadapi suatu masalah pembe-
lajaran di kelas. Sebagian besar siswa cen-
derung merasa bosan pada pembelajaran 
IPS karena bersifat hafalan. Sehingga hasil 
belajar IPS di beberapa sekolah bisa dika-
takan masih rendah. Peran guru sebagai 
pusat pembelajaran masih sangat dominan 
atau dapat dikatakan teacher center. Pada-
hal pembelajaran yang baik adalah pembe-
lajaran yang berpusat pada siswa atau stu-
dent center. Ketika pembelajaran berlang-
sung, sebaiknya guru menciptakan suasana 
pembelajaran yang menarik dan menye-
nangkan. Guru harus mampu mengem-
bangkan tingkat keterampilan berpikir kri-
tis sehingga siswa akan antusias terhadap 
materi yang diajarkan dan akan berdampak 
pada hasil belajar IPS. Kelemahan guru da-
lam mengajar adalah rendahnya penge-
tahuan tentang metode mengajar, belum 
adanya variasi media  pembelajaran, dan 
guru hanya menggunakan buku sebagai 
sumber utama mengajar tanpa memberikan 
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kesempatan kepada siswa untuk berpen- 
dapat. Hal ini menjadi bukti bahwa siswa 
kurang memahami konsep Perkembangan 
Teknologi yang diajarkan karena guru ku-
rang menanamkan konsep tersebut pada 
siswa. 
     Quantum Learning  adalah model pem- 
belajaran yang mengutamakan pengem- 
bangan kemampuan siswa dengan gaya 
pembelajaran yang menyenangkan dan me-
libatkan siswa untuk aktif mengemukakan 
pendapatnya. Tujuan dari penelitian ini 
adalah  untuk meningkatkan pemahaman 
konsep perkembangan teknologi melalui 
Quantum Learning. 
 
 
METODE 
     Penelitian ini dilaksanakan di SDN II 
Nambangan pada siswa kelas IV Tahun 
Pelajaran 2011/2012. Jumlah subyek pe-
nelitian adalah 37 siswa. 
     Data pada penelitian ini terbagi menjadi 
dua yaitu data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh dari siswa kelas IV 
pada saat pembelajaran berlangsung. Data 
sekunder diperoleh dari RPP, hasil belajar 
siswa, dan buku penilaian/daftar nilai. 
     Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi, tes, dan dokumen, data-
data tersebut dikumpulkan dan dijadikan 
sebagai bahan analisis. 
     Prosedur penelitian kelas yang diterap-
kan berupa perencanaan, pelaksanaan, ob-
servasi, dan refleksi. Secara umum tinda-
kan dilaksanakan dalam dua siklus, pada 
setiap siklus dilakukan tindakan tertentu. 
Pada tahap perencanaan dilakukan pembu-
atan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang di dalamnya terdapat Standar 
Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indika-
tor, Tujuan Pembelajaran, kegiatan pem-
belajaran dengan menerapkan Quantum 
Learning, dan lembar evaluasi. 
 
 
HASIL 
     Kegiatan pembelajaran dalam Peneli- 
tian Tindakan Kelas ini menerapkan pem- 
belajaran Quantum Learning yang mengu-
tamakan kegiatan belajar yang menye-
nangkan. Pada siklus I, setelah siswa di-
tumbuhkan keingintahuan mereka, guru 
mengarahkan siswa kepada konsep per-
kembangan teknologi. Guru meminta be-
berapa siswa untuk menceritakan penga-
lamannya menggunakan berbagai macam 
teknologi masa lalu dan masa kini. Dengan 
menceritakan pengalamannya berarti sis-
wa telah mengalami atau memiliki penga-
laman belajar sebelumnya. Dari hasil pe-
ngalaman siswa, guru membimbing siswa 
untuk membuat definisi tentang perkem-
bangan teknologi. Pada siklus I terjadi pe-
ningkatan kemampuan siswa dalam pema-
haman konsep perkembangan teknologi, 
tetapi nilai ketuntasan klasikal siswa di 
akhir siklus belum mencapai indikator 
keberhasilan. Nilai pemahaman siswa me-
ngenai konsep perkembangan teknologi 
pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 1. 
     Pada siklus II, guru lebih kreatif dalam 
menerapkan model Quantum Learning. 
Pemahaman siswa mengenai konsep per-
kembangan teknologi mengalami pening-
katan, hal ini dibuktikan dengan mening-
katnya nilai ketuntasan kalsikal di akhir 
siklus II sehingga pembelajaran dikatakan 
berhasil. Nilai pemahaman siswa mengenai 
konsep perkembangan teknologi pada si-
klus I dapat dilihat pada Tabel 1. Perban-
dingan pemahaman siswa mengenai kon-
sep perkembangan teknologi pada siklus I 
dengan siklus II dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 1. Nilai Pemahaman Konsep 
Perkembangan Teknologi pada 
Siklus I 
 
KKM Nilai rata-
rata 
Ketuntasan 
Klasikal 
72 65 24,32% 
 
 
Tabel 2. Nilai Pemahaman Konsep 
Perkembangan Teknologi pada Siklus II 
 
KKM Nilai rata-
rata 
Ketuntasan 
Klasikal 
72 78 83,78% 
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Tabel 3. Perbandingan Nilai 
Pemahaman Konsep Perkembangan 
Teknologi pada Siklus I dan Siklus II 
 
 
PEMBAHASAN 
     Pada siklus I setelah diadakan tes ke-
mampuan awal dilanjutkan dengan siswa 
menerima materi perkembangan teknologi 
menggunakan model Quantum Learning. 
Proses pembelajaran disampaikan dengan 
strategi dan terencana dimulai dari kegia-
tan awal, inti dan penutup. Kegiatan ini 
terfokus mengaktifkan siswa mulai dari 
tahap orientasi, tahap mengorganisasi sis-
wa untuk belajar, tahap penyelidikan ke-
lompok, tahap mengembangkan dan mem-
presentasikan hasil, serta tahap mengana-
lisis.  
     Hasil analisis data perkembangan pe-
mahaman konsep perkembangan teknolo-
gi pada tes siklus I dapat disimpulkan bah-
wa prosentase hasil tes siswa pada siklus I 
mengalami peningkatan. Nilai rata-rata sis-
wa meningkat 65 di akhir siklus I. Jumlah 
siswa yang mencapai nilai KKM 72  me-
ngalami peningkatan yaitu menjadi 9 siswa 
atau 24,32%. Dari analisis tersebut, dapat 
dikatakan bahwa pemahaman konsep per-
kembangan teknologi dengan menerapkan 
model Quantum Learning dapat mening-
kat, meskipun masih belum mencapai nilai 
yang disyaratkan indikator kinerja. Oleh 
karena itu, siklus I belum dapat dikatakan 
berhasil sehingga perlu dilanjutkan pada 
siklus II.  
     Pada pembelajaran siklus I terdapat be-
berapa kekurangan yang ada di dalam diri 
siswa, antara lain siswa belum begitu aktif 
dalam menjawab pertanyaan guru, kebe-
ranian untuk bertanya dan mengeluarkan 
pendapat masih kurang, kemampuan dan 
kreativitas siswa dalam berdiskusi, ke-
mampuan siswa / kelompok untuk mema-
parkan hasil diskusi masih kurang, siswa 
tidak begitu antusias dalam menanggapi 
hasil diskusi dari kelompok lain.  
     Hasil observasi terhadap guru pada 
pembelajaran siklus I diperoleh rata-rata 
nilai kinerja guru masuk dalam kriteria 
sangat baik. Berdasarkan pengamatan ter-
sebut diperoleh data bahwa guru sudah 
melakukan persiapan memulai pelajaran 
dengan baik, penyampaian materi pela- 
jaran sudah baik, guru sudah memanfaat-
kan alat dan media pembelajaran dengan 
baik, kemampuan guru dalam mengelola 
kelas sudah baik, menerapkan pembela-
jaran model Quantum Learning dengan 
optimal, melakukan penilaian proses dan 
hasil, menyampaikan kompetensi (tujuan) 
yang akan dicapai dan rencana kegiatan, 
mengaitkan materi dengan realitas kehi- 
dupan, melaksanakan pembelajaran yang 
memungkinkan tumbuhnya kegiatan posi- 
tif (dampak pengiring), dan sudah mela- 
kukan refleksi atau membuat rangkuman 
dengan melibatkan siswa hasil observasi. 
Dalam pembelajaran Quantum Learning 
konsep perkembangan teknologi pada sik-
lus I ini, guru menemui beberapa hamba-
tan selama proses pembelajaran berlang- 
sung di dalam kelas, di antaranya yaitu ke-
tika siswa melakukan diskusi, siswa belum 
terarah sehingga membuat kondisi kelas 
menjadi gaduh. 
     Siklus II merupakan lanjutan dari siklus 
sebelumnya untuk memantapkan dan men-
capai tujuan penelitian. Kegiatan belajar 
mengajar disampaikan dengan strategi te-
rencana sebagaimana siklus I dan kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan lebih optimal. 
Tahap-tahap pembelajaran dengan model 
Quantum Learning seperti, tahap orientasi, 
tahap mengorganisasi siswa untuk belajar, 
tahap penyelidikan kelompok, tahap me-
ngembangkan dan mempresentasikan hasil 
sudah lebih baik. Analisis dari tes awal se-
belum tindakan, tindakan pada siklus I, dan 
tindakan pada siklus II terlihat adanya pe-
ningkatan nilai siswa. Jumlah siswa yang 
mencapai nilai KKM 72 mengalami pe-
ningkatan yaitu dari 9 siswa atau 24,32% 
pada siklus I meningkat menjadi 31 siswa 
atau 83,78% pada siklus II. Nilai rata-rata 
siswa dalam satu kelas secara keseluruhan 
Pemahaman Konsep  
Perkembangan 
Teknologi 
Siklus 
     I 
Siklus     
II 
Nilai Rata-rata  65 78 
Ketuntasan Klasikal 24,32% 83,78% 
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juga terjadi peningkatan yaitu pada tes 
awal sebesar 56, tes siklus I sebesar  65 
dan siklus II meningkat sebesar 78. 
     Dari analisis data dan diskusi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II, 
secara umum telah menunjukkan peru-
bahan yang signifikan. Guru dalam melak-
sanakan pembelajaran semakin baik, se-
hingga tindakan perbaikan dihentikan pada 
siklus II ini.  Hasil observasi terhadap sis-
wa pada pembelajaran siklus II diperoleh 
rata-rata nilai keaktifan siswa masuk dalam 
kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan menerapkan 
model Quantum Learning, selain dapat 
meningkatkan pemahaman konsep per-
kembangan teknologi, juga dapat me- 
ningkatkan keaktifan siswa. Data tersebut 
diperoleh berdasarkan pengamatan terha- 
dap siswa yaitu adanya peningkatan siswa 
dalam mengeluarkan pendapat, kemauan 
siswa untuk menerima pelajaran sudah 
menunjukkan peningkatan, perhatian siswa 
terhadap pelajaran sudah terfokus, siswa 
sudah aktif terlibat dalam kegiatan pembe- 
lajaran, siswa  menunjukkan peningkatan 
kerjasama dalam kelompok, kemauan da- 
lam berdiskusi dengan teman kelompok 
baik. Keberanian siswa dalam mende- 
monstrasikan hasil diskusinya ke depan 
kelas sudah baik. Dengan partisipasi siswa 
yang aktif dan kreatif siswa dalam pem- 
belajaran yang semakin meningkat, sua- 
sana kelaspun menjadi lebih hidup dan 
menyenangkan dan pada akhirnya pema- 
haman konsep perkembangan teknologi 
meningkat. 
     Berdasarkan hasil observasi, kegiatan 
guru mengalami peningkatan pada pembe-
lajaran siklus I dan siklus II. Dari penga-
matan tersebut diperoleh data bahwa guru 
sudah melakukan persiapan memulai pela-
jaran dengan baik, penyampaian materi 
pelajaran sudah baik, memanfaatkan alat 
dan media pembelajaran dengan baik, ke-
mampuan guru dalam mengelola kelas su-
dah baik, menerapkan pembelajaran mo-
del Quantum Learning dengan optimal, 
melakukan penilaian proses dan hasil, me-
nyampaikan kompetensi (tujuan) yang a-
kan dicapai dan rencana kegiatan, menga- 
itkan materi dengan realitas kehidupan, 
melaksanakan pembelajaran yang me- 
mungkinkan tumbuhnya kegiatan positif 
(dampak pengiring), dan  sudah melakukan 
refleksi atau membuat rangkuman dengan 
melibatkan siswa. Berdasarkan peningka-
tan pemahaman konsep perkembangan tek-
nologi yang ditandai dengan hasil  belajar 
yang telah dicapai siswa, maka pelaksana-
an Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diang-
gap cukup dan diakhiri pada siklus ini.  
     Dari rangkaian pengujian yang telah 
dilakukan oleh guru, ditemukan bahwa 
penerapan model Quantum Learning de-
ngan konsep TANDUR dapat mening-
katkan pemahaman konsep perkembangan 
teknologi pada siswa. Melalui model Qua-
ntum Learning siswa akan diajak belajar 
dalam suasana yang lebih nyaman dan 
menyenangkan, sehingga siswa akan me-
ngalami pembelajaran bermakna dengan 
lebih bebas dalam menemukan berbagai 
pengalaman baru dalam belajarnya. 
 
 
SIMPULAN  
     Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan selama dua siklus, 
maka dapat ditarik simpulan bahwa peng-
gunaan model Quantum Learning dapat 
meningkatkan pemahaman konsep per-
kembangan teknologi. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya peningkatan jumlah siswa 
yang mencapai Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM) sebesar >72 sebanyak 4 siswa 
atau 10,81% pada kondisi awal sebelum 
tindakan menjadi 9 siswa atau 24,32% 
pada siklus I, dan 31 siswa atau 83,78 % 
pada siklus II. Nilai rata-rata siswa setiap 
siklus mengalami peningkatan, yaitu pada 
kondisi awal sebesar 56 menjadi 65 pada 
siklus I, dan 78 pada siklus II. Dengan de-
mikian, penggunaan model Quantum Lear-
ning dapat meningkatkan pemahaman kon-
sep perkembangan teknologi .  
     Model Quantum Learning diterapkan 
dengan konsep TANDUR yaitu Tumbuh-
kan (menyertakan diri siswa dan menarik 
perhatian siswa. Dalam hal ini peneliti 
memberikan apersepsi yang menarik agar 
dapat menarik perhatian siswa dan memu-
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askan rasa ingin tahu siswa, yaitu dengan 
lagu, yel-yel dan pertanyaan yang dapat 
memancing rasa ingin tahu siswa), Alami 
(memberikan siswa pengalaman dalam 
belajar misalnya dengan meminta siswa 
menceritakan pengalamannya sehingga sis-
wa akan merasa mengalami proses dalam 
pembelajaran), Namai (memberikan “data” 
tepat saat minat memuncak, guru mem-
berikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyatakan pendapat yang berkaitan de-
ngan konsep materi yang dipelajari sehing-
ga siswa menamai sendiri konsep yang 
dipelajari dengan bimbingan guru), Demo-
nstrasikan (memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk mengaitkan pengalaman de-
ngan data baru, guru meminta siswa untuk 
melakukan demonstrasi sederhana yang 
berkaitan dengan materi yang dipelajari), 
Ulangi (mengulangi kembali gambaran ke-
seluruhan materi yang dipelajari, guru 
memberikan umpan balik berupa perta-
nyaan-pertanyaan yang dapat mereview 
ingatan siswa), Rayakan (jika layak dipe-
lajari, maka layak pula dirayakan, siswa di-
beri motivasi dan pujian berupa yel-yel se-
bagai salah satu sarana untuk membang-
kitkan semangat belajar siswa). 
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